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ABSTRAK

Penelitian tentang pengujian ekstrak spon iyissa carteriuntuk pengendalian
penyakit layu bakteriRalstonia solanacearumas 4) tanaman jah&ifgiber officinalg yang
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusamnikh dan Penyakit Tumbuhan dan
Rumah kaca semi kawat Fakultas Pertanian Univergdadalas Padang dari bulan Juni
sampai Oktober 2010. Tujuan penelitian ini adalatuki mendapatkan konsentrasi ekstrak
spon lautS. carteriyang efektif dalam mengendalikan penyakit layu eakpada tanaman
jahe.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Beagkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dengan 3 ulangan. Sebagai peralaaterdiri dari beberapa konsentrasi
ekstrak spon laus. Carteriyaitu 5%, 3% dan 1%, sebagai pembanding digun&katrol
positif (bakterisida) dan kontrol negatif. Data ihagnelitian ini dianalisis menggunakan uiji
F dan dilanjutkan dengabuncan’s New Multiple Range T§®NMRT) pada taraf nyata 5
%. Parameter yang diamati adalah pengukuran zanadtan pertumbuhan patogesras 4,
perkembangan penyakit layu bakteri yang melipusit $auncul gejala pertama, persentase
daun terserang, intensitas daun terserang damikaki akar yang telah diinokuld®sras 4

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentetsirak spon laut S.
carteri 5% lebih efektif menekan perkembangan penyakitu ldyakteri Ralstonia
solanacearunras 4) dengan efektivitas saat munculnya gejattama (47,6%), persentase
daun terserang (39%) dan intensitas serangan (46%).



PENDAHULUAN

Jahe Zingiber officinal@ merupakan tanaman rempah dan obat yang sudah lama
dikenal masyarakat Indonesia (Paimin dan Murhar068). Jahe digunakan sebagai bumbu
masakan, campuran minuman dan makanan ringan, lsEnen baku industri obat-obatan,
kosmetik dan ramuan obat tradisional (SuharyonRiazak, 1997). Nilai ekonomis tanaman
jahe terletak pada rimpangnya yang mengandung senydeoresin dan minyak atsiri
(Syukur, 2002).

Rata-rata kebutuhan jahe di dunia meningkat 7,68apséahun dan permintaan jahe
diperkirakan 10 ton/hari (Badan Pusat Stastistdofresia, 2003). Produktivitas jahe secara
nasional pada tahun 2006—-2007 berturut-turut ya&89 ton/ha dan 17,91 ton/ha (BPS,
2007). Sedangkan produktifitas jahe di SumateratBzada tahun 2006 dan 2007 mencapai
3,12 ton/ha dan 2,83 ton/ha (BPS, 2007). Produ&s\ini lebih rendah dibandingkan dengan
potensi produktivitas jahe yang bisa mencapai Bt (Paimin dan Murhanoto, 2008).

Salah satu faktor pembatas dalam peningkatan ktiedas jahe di Indonesia, adalah
adanya serangan patogen penyebab penyakit, diaypgaedalah penyakit busuk rimpang
(Fusarium oxysporunfsp zingiber), bercak coklaPhyllosticta zingibeli dan layu bakteri
(Ralstonia solanacearumas 4). Penyakit layu bakteri yang disebabkan diehkteri R.
solanacearumras 4, merupakan penyakit utama yang menyerang jdng dapat
menyebabkan kehilangan hasil sampai 90% sehinggaumnmgkan kualitas rimpang dan
menyebabkan kontaminasi lahan (Syukur, 2002).

Penyakit layu bakteri tergolong sulit dikendalikearena patogen menyerang tanaman
pada berbagai fase pertumbuhan, bersifat tulahbagm tular tanah. Sampai saat ini usaha
pengendalian penyakit yang sudah dilakukan adalatalon pergiliran tanaman, sanitasi
lahan,dan penggunaan bibit sehat (Sitepu, 19%Apithasilnya belum optimal. Penggunaan
pestisida sintentikXgrep yangdapatmenekan perkembangan penyakit layu bakteri sampai
67% (Asman dan Sitepu 1994; Asman 1996 Nasrun, 200} Sesuai dengan program
pembangunan pertanian berkelanjutan, maka pemakastisida sintentik tidak dianjurkan
karena berdampak negatif terhadap lingkungan, uiitulpemerintah menerapkan teknik
pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (ORID) iy@ngacu pada Pengendalian
Hama Terpadu (PHT). Penerapan PHT yang dikembangkah ini adalah pengendalian
hayati yaitu menggunakan organisme yang dapat nasiigan metabolit sekunder (Habazar
dan Yaherwandi, 2006). Carte (1996) melaporkan batmganisme yang berpotensi sebagai

agen pengendalian hayati yang menghasilkan metasidunder ada yang berasal dari laut,



selanjutnya Edrada (2000), melaporkan bahwa ongemlaut yang menghasilkan metabolit
sekunder adalah dari kelompok invertebrata lautuyhimut (filum Bryozoa), soft coral
(filum Cnydaria) hewan bermantel (filum Tunicatandspon laut (filum Porifera).

Spons laut merupakan hewan multiseluler yang palmmgmitif, hampir 99% spons
hidup di perairan laut. Spon laut memiliki potebgpaktif yang dapat digunakan sebagai
agen pengendali hayati baik bagi manusia dan hewamdungan bioaktif tersebut
dikelompokkan sebagai antiinflamasi, antitumor, mgkatkan sistem imun atau
meningkatkan sistem saraf, antimalaria, antiviaurgtjbiotik dan antibakteri (Newman dan
Cragg, 2004).

Beberapa spesies spon laut yang menghasilkan sanlymaktif sebagai antibakteri
diantaranya adalaRaliclona fasciger, Acinella carteri dan Styllisa carteri (Handayani,
2009). Nining (2009) melaporkan ekstrak spon Hdaticlona fascigerdengan konsentrasi
1% memperlihatkan aktivitas antibakteri terhadapktdra Escherichia coli dan
Staphylococcus aureuselanjutnya Handayani (2009) melaporkan bahw&akspon laut
Acinella carteridan Haliclona fascigeradengan konsentrasi 1% memperlihatkan aktivitas
antibakteri terhadap bakteRalstonia solanacearummas 2 pada pisang secaravitro.
Sampai saat ini belum ada laporan tentang potgros $aut S. carterisebagai aktifitas
antibakteri, menurut Eder, 1998, Kobayashi, 200ihinigton, 2003cit Ifgialoka, 2009,
bioaktifitas yang terdapat pada spon l&ut cateri yaitu carteramine. Untuk itu perlu
dilakukan pengujian spon lau. cateri sebagai aktifitas antibakteri khususnyantuk

mengendalikamsras 4 pada tanaman jahe.

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakusanelitian dengan judut
Pengujian Beberapa Konsentrasi Ekstrak Spon Laut Styllisa carteri Untuk
Pengendalian Penyakit Layu Bakteri Ralstonia solanacearum ras 4) Jahe Zingiber
officinale)”. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kotrasn kstrak spon lau$.

carteri yang efektif dalam mengendalikan penyakit layu eakiada tanaman jahe.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Konsentrasi ekstrak spon la6t carteri5% lebih efektif menekan perkembangan
penyakit layu bakteriRalstonia solanacearumas 4), dengan efektivitas saat munculnya
gejala pertama (47,6%), persentase daun terse38fg) dan intensitas serangan (46,5%).
5.2. Saran
Perlu dilakukan peningkatan konsentrasi ekstrak $patS. carteridiatas 5% dalam

penekanan perkembangan penyakit layu bak®sids 4) pada tanaman.
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